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Abstrak

Stunting adalah kondisi gagal tumbuh pada anak karena kekurangan gizi yang
mengakibatkan ketidakseimbangan pertumbuhan dengan usia. Berdasarkan hasil
analisa Status Gizi Indonesia prevalensi anak stunting diindonesia mencapai 21,6 %
di tahun 2022. Indonesia menargetkan prevalensi anak stunting menurun sampai
dengan 14 % ditahun 2024. Provinsi Sumatera selatan berdasarkan hasil Survei
Status Gizi Indonesia tingkat stunting mengalami penurunan signifikan dari 24, 8 %
menjadi 18.6 % namun masih belum memenuhi target pemerintah pusat dalam
upaya penurunan stunting. Penelitian ini dilakukan bertujuan untuk membangun
aplikasi sistem cerdas diagnosa penyakit stunting menggunakan metode case based
reasoning. Atribut yang dipilih sebagai gejala penyakit sebanyak 44 atribut, 5 jenis
penyakit. Sistem ini dibangun menggunakan metode pengembangan sistem SDLC
dan bahasa pemrograman PHP dengan DBMS MySQL. Sistem ini digunakan sebagai
media konsultasi masyakarat dalam mendiagnosa penyakit pada stunting. Pada
sistem ini akan memberikan rekomendasi diagnosa stunting kepada pengguna dan
memberikan informasi penyakit dan solusi sebagai langkah pencegahan dini.

Kata Kunci: Stunting, sistem cerdas, case based reasoning, penyakit
Abstract

Stunting is a condition of failure to thrive in children due to malnutrition resulting in
an imbalance in growth with age. Based on the results of the analysis of the Indonesian
Nutritional Status, the prevalence of stunted children in Indonesia reached 21.6% in
2022. Indonesia is targeting the prevalence of stunted children to decrease to 14% in
2024. South Sumatra Province based on the results of the Indonesian Nutritional Status
Survey, the stunting rate has decreased significantly from 24.8% to 18.6% but still has
not met the central government's target in efforts to reduce stunting. This study was
conducted with the aim of building an intelligent system application for diagnosing
stunting disease using the case-based reasoning method. The attributes selected as
symptoms of the disease are 44 attributes, 5 types of diseases. This system is built using
the SDLC system development method and the PHP programming language with
MySQL DBMS. This system is used as a medium for public consultation in diagnosing
stunting diseases. This system will provide recommendations for stunting diagnoses to
users and provide disease information and solutions as early prevention measures.
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1. PENDAHULUAN

Stunting di Indonesia merupakan permasalahan kesehatan yang menjadi
perhatian khusus dan perlu penanganan yang cepat dan tepat. Berdasarkan hasil
Survei Status Gizi Indonesia prevalensi anak stunting diindonesia mencapai 21,6 % di
tahun 2022. Indonesia menargetkan penurunan prevalensi anak stunting 14 % ditahun
2024. Provinsi Sumatera selatan berdasarkan hasil Survei Status Gizi Indonesia tingkat
stunting mengalami penurunan signifikan dari 24, 8 % menjadi 18.6 % namun masih
belum memenuhi target pemerintah pusat dalam upaya penurunan stunting(Tharmizi,
2023). situasi yang mempengaruhi masalah gizi pada anak stunting diantaranya
kurangnya asupan gizi pada anak, faktor ekonomi, gizi ibu pada saat hamil, dan sakit
pada saat masih bayi(Fatimah et al., 2022), (Pamuji et al., 2023). Tidak jarang sering
ditemui di lingkungan banyak tumbuh kembang anak tidak normal baik tinggi badan,
berat badan, dan usia mengakibatkan anak mengalami penyakit stunting. Tingginya
penyakit stunting pada anak salah satu faktornya adalah kurangnya pengetahuan
orang tua mengenai status gizi anak sehingga orang tua tidak memperhatikan nilai
asupan gizi yang diberikan kepada anak apakah sudah sesuai dengan kebutuhan untuk
tumbuh kembang anak. Berakibat pada pertumbuhan anak menjadi tidak normal atau
dikenal dengan gizi kronis. Oleh karena itu orang tua wajib mengetahui status gizi pada
anak, agar dapat menjaga pertumbuhan anak yang sehat sehingga terhindar dari
penyakit stunting.Teknologi komputer dapat diterapkan untuk membantu orang tua
mengetahui kualita gizi pada anak. Salah satu penerapan teknologi tersebut adalah
dengan menerapkan sistem pakar. Sistem pakar merupakan program komputer yang
dikembangkan untuk penyelesaian masalah yang dilakukan oleh pakar. Sehingga
setiap orang awam dapat menyelesaikan masalah yang hanya dapat diselesaikan oleh
ahli(Kanggeraldo et al., 2018) . Selain itu sistem pakar digunakan dalam menerapkan

pengetahuan manusia yang diterjemahkan oleh komputer dalam menyelesaikan
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masalah yang dengan keahlian manusia melalui informasi yang dijadikan sebagai
rekomendasi (Eluis Bali Mawartika, 2021).

Pada penelitian ini sistem cerdas diterapkan untuk diagnosa penyakit stunting
pada anak berdasarkan gejala penyakit sehingga dapat membantu orang tua
mengetahui status gizi serta solusi terhadap asupan gizi yang dibutuhkan anak. Sistem
pakar digunakan sebagai alat uji atau diagnosa untuk mengetahui penyakit stunting.
Melalui tes gizi anak, orang tua dapat lebih mengetahui pertumbuhan kesehatan anak,
dari segi kualitas gizi anak (Purwanto & Wibisono, 2023), (Chairun Nas; Kusnadi,
2019). Sistem cerdas yang dibangun pada penelitian ini mengimplementasikan metode
Case Based Reasoning (CBR) yang merupakan metode yang memprioritaskan
penyelesaian masalah berdasarkan ilmu pengetahuan dari kasus lama (Eluis Bali
Mawartika, 2021). Sistem cerdas ini nantinya dapat menghasilkan diagnosa penyakit
stunting berdasarkan gejala penyakit sehingga solusi dapat dilakukan pemenuhan
asupan gizi yang tepat dalam upaya penurunan angka stanting pada anak. Informasi
yang dihasilkan diharapkan dapat membantu orang tua dalam memberikan asupan
makanan terhadap tumbuh kembang anak berdasarkan pemenuhan gizi yang sehat.

Pada penelitian Prayono tentang diagnosa penyakit stunting pada balita
berdasarkan 12 atribut gejala penyakit, 3 jenis penyakit dengan 5 kasus terdahulu
maka diperoleh hasil diagnosa stunting pada balita yang tepat dan akurat sehingga
dapat membantu orang tua dalam pencegahan sejak dini terhadap penyakit
stunting(Suherman & Tahel, 2023). Yuliana melakukan penelitian tentang
implementasi machine learning diagnosa gizi buruk pada anak denga metode case
based reasoning. Dimana pada penelitian ini menggunakan 33 atribut gejala penyakit,
5 jenis penyakit, 6 solusi pencegahan dan 5 analisa kasus lama, maka dihasilkan
penyelesaian kasus dengan tingkat kemiripan yaitu pada kasus 04 diagnosa penyakit
Skorbut dengan tingkat kemiripan sebesar 54,54 %/(Yuliana et al., 2022). Selain itu
dalam penelitian tentang Deteksi Dini Stunting Pada Balita menggunakan Similaritas
KNN dimana metode CBR digunakan sebagai pendeketan dalam menentukan proses

penyembuhan stunting berdasarkan kasus lama dan dilakukan penyembuhan dengan
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algoritma KNN. Penentuan nilai bobot terhadap matriks berpasangan terhadap 36
gejala dan 5 penyakit stunting, menghasilkan tiga kelompok bobot, yaitu gejala berat,
gejala sedang, dan gejala ringan (Purwanto & Wibisono, 2023)

Dari hasil analisa penelitian terdahulu, maka penulis melakukan penelitian
tentang sistem cerdas diagnosa stunting menggunakan metode case based reasoning.
Tujuan utama penelitian adalah untuk membantu masyarakat terutama orang tua
dalam melakukan konsultasi tentang diagnosa penyakit stunting pada anak, serta
penelitian ini juga bertujuan memberikan informasi tentang solusi terhadap penyakit

stunting sebagai langkah pencegahan dini yang dapat dilakukan oleh orang tua.

2. METODE PENELITIAN

CBR merupakan metode kecerdasan buatan yang fokus pada menyelesaikan
masalah berdasarkan pengetahuan atau solusi dari kasus lama(M Fachroni Azmi et al,,
2020), (Sandi Alam & Nurcahyo, 2022). Siklus kerja CBR dimulai dari perbandingan
antara kasus baru terhadap kasus lama. Apabila kasus baru sama atau mirip dengan
kasus lama, maka CBR akan menghasilkan rekomendasi atau solusi dari kasus lama
tersebut untuk kasus baru. Namun apabila tidak menemui kecocokan antara kasus
lama dan kasus baru, maka CBR melakukan perbaikan pada kasus lama sehingga kasus
baru bisa terselesaikan. Kemudian kasus baru tersebut disimpan sebagai basis kasus
(Nur Wahyudin et al,, 2020), (Fahmi Ginting et al.,, 2023). Metode CBR memiliki 4

tahapan, seperti pada gambar 1.

HETAN

oived
AEVISE -y

Gambar 1. Siklus Case Based Reasoning
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1. Retrieve adalah proses identifikasi kemiripan kasus lama dengan kasus baru.

2. Reuse adalah proses penggunaan informasi dari kasus lama ke kasus baru untuk
menyelesaikan masalah.

3. Revisi adalah perbaikan solusi.

4. Retain adalah proses penyimpanan pengetahuan sebagai basis kasus untuk
kasus yang ada.

Kemiripan (similarity) merupakan proses untuk mencari kemiripan terhadap
kasus lama dengan kasus baru. Kasus yang dengan nilai terbesar merupakan kasus
yang memiliki solusi yang sama dengan kasus lama (Mirantika, 2021). Nilai similarity
memiliki dua nilai, yaitu 0 atau 1. Untuk memperoleh kemiripan (similarity) dilakukan
perhitungan dengan persamaan 1(Purwanto & Wibisono, 2023).

Sl*Wl +SZ*W2++STL*WH
W1+W2+"’+Wn

Keterangan :
S = kemiripan, untuk sama adalah 1, untuk berbeda adalah 0
W = bobot

Metode penelitian dilakukan dengan 5 tahapan(Yanto, 2020). Adapun tahapan-

tahapan penelitian terdapat pada gambar 2.

Analisa Kebutuhan

Observasi ‘ ‘ Wawancara ‘ ‘ Studi Literatur ‘

JZ Data
i 1. Data Gejala Penyakit
Periguimgulan Data 2. Data Jenis Penyakit
3. Data Kasus Lama
4. Data kasus Baru

Vi
Analisa Data Menggunakan
Metode CBR

V
Pengembangan Sistem
V
Pengujian Sistem

Gambar 2. Metode Penelitian
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A. Analisa Kebutuhan

Analisa kebutuhan merupakan tahapan pertama dalam penelitian, kegiatan yang
dilaksanakan mulai kegiatan observasi, wawancara ahli bertujuan untuk memperoleh
mengidentifikasi data yang digunakan dalam proses identifikasi stunting. Selain itu
untuk memahami metode yang digunakan maka dilakukan studi literatur melalui
banyak sumber diantaranya artikel ilmiah, buku dan sumber yang relevan.

B. Pengumpulan Data

Tahap kedua adalah mengumpukan data sesuai dengan kebutuhan antara lain atribut
berupa gejala penyakit, jenis penyakit, data kasus lama terhadap stunting. Data
diperoleh dari Bagian kesehatan masyarakat Dinas Kesehatan Kesehatan Kota Lubuk
Linggau dan data kasus baru diperoleh berdasarkan sebaran kuisioner terhadap
responden di Puskesmas Tanjung Aman Kota Lubuk Linggau. Dalam melaksanakan
pengumpulan data tentunya dilakukan berdasarkan tahapan pertama yang telah
dilakukan.

C. Analisa Metode Case Based Reasoning

Pada tahap ketiga, yaitu tahap analisis menggunakan metode CBR. Dalam tahapan ini
kegiatan yang dilaksanakan adalah menganalisa data sesuai dengan kebutuhan
penelitian. Dimana pada tahap ini dilakukan rekayasa pengetahuan untuk membentuk
basis pengetahuan kemudian data tersebut dianalisis dengan persamaan metode CBR
dengan mengidentifikasi similarity antara kasus lama dengan kasus baru yang
diperoleh dari sehingga dapat diketahui hasil analisa berupa diagnosa penyakit pada
balita dan solusi yang dapat diberikan terhadap kasus baru(Eluis Bali Mawartika,
2021), (Yuliana et al,, 2022).

Pengembangan Sistem

Pada tahap keempat yaitu pengembangan sistem. Dalam tahapan ini dilakukan
pengembangan sistem dengan metode case based reasoning sesuai dengan hasil analisa
data yang digunakan pada proses diagnosa stunting. Sehingga menghasilkan informasi

hasil diagnosa dan solusi penangan terhadap kasus baru.
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D. Pengujian Sistem
Tahapan akhir yaitu tahapan pengujian. Pada tahapan ini yang dilakukan adalah
menguji sistem yang telah dikembangan apakah telah sesuai dengan tujuan dari

penelitian ini.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada penelitian ini atribut yang digunakan adalah gejala penyakit yaitu sebanyak
50 butir. Atribut ini digunakan sebagai pembanding antara kasus baru terhadap kasus
lama yang selanjutnya akan di bagi 5 kelompok berdasarkan jenis penyakit. Kemudian
proses diagnosa penyakit stunting di proses berdasarkan basis pengetahuan yang
dibentuk dengan metode CBR. Proses pengimplementasikan hasil perancangan sistem
dilanjutkan pada pengembangan perangkat lunak berupa sistem cerdas.
a. DataJenis Penyakit dan Solusi

Agar orang tua atau masyarakat dapat mengetahui diagnosa penyakit stunting
pada anak, ada berbagai macam jenis penyakit dan solusi yang digunakan dalam
menganalisa data dari pakar dilakukan identifikasi kode pada jenis penyakit yang

disajikan pada tabel 1.
Tabel 1. Penyakit dan Solusi

Kode | Jenis Penyakit Solusi

A01 Kwashiorkor Diperlukan asupan nutrisi diantaranya kalori dan protein yang cukup,

seperti daging, makanan laut, susu, kacang-kacangan, dan tempe.

A02 Marasmus Pemberian vitamin, kasein, zat besi, kalsium dan zinc sebagai nutrisi

A03 Skorbut mencukupi kebutuhan vitamin C tubuh setiap hari melalui konsumsi

buah dan sayuran.

A04 | Gizi Buruk Berika ASI Eksklusif dan perbanyak asupan kalori
AO05 | Marasmik Pemberian makanan padat gizi dalam volume kecil
Kwashiorkor
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b. Data Gejala dan Bobot

Data gejala merupakan atribut yang digunakan dalam proses pembentukan bisnis

pengetahuan dari pakar untuk mendiagnosa penyakit stunting. Adapun data gelaja

ditampilkan pada tabel 2.

Tabel 2. Gejala Penyakit

Kode Gejala penyakit Bobot
Gejala
G-1 Penurunan ketebalan otot. 5
G-2 Dermatitis( kulit berwarna kemerahan, bersisik, kering, atau terkelupas.) 1
G-3 Kuku dan rambut menjadi rapuh serta mudah patah. 5
G-4 Rambut berubah warna menjadi kuning kemerahan. 1
G-5 Gangguan tumbuh kembang. 3
G-6 Tubuh Terasa Lemah. 5
G-7 Menderita penyakit infeksi dalam jangka waktu lama. 5
G-8 Anak lebih sering menangis dan rewel. 1
G-9 [ritabilitas. 3
G-10 Kepala tampak lebih besar, tidak seimbang dengan ukuran tubuh. 5
G-11 Wajah terlihat lebih tua dan keriput. 1
G-12 Kulit kering dan kendur (atrofi kulit). 1
G-13 Ubun-ubun cekung pada bayi yang merupakan tanda dehidrasi. 1
G-14 Hipotensi (tensi rendah). 1
G-15 Bradikardi (nadi lambat). 1
G-16 Hipotermia (suhu rendah). 1
G-17 Mata kering. 1
G-18 Terdapat Bitot spots di mata karena kekurangan vitamin A. 3
G-19 Kuku berbentuk sendok (koilonikia) sebagai akibat dari defisiensi besi dan 5
anemia.
G-20 Perubahan suasana hati (mood), seperti mudah marah. 1
G-21 Kehilangan nafsu makan. 1
G-22 Nyeri sendi. 1
G-23 Proses penyembuhan luka cenderung lambat. 1
G-24 Pembengkakan dan perdarahan pada gusi. 3
G-25 Gigi mudah lepas. 3
G-26 Munculnya bercak-bercak kemerahan pada kulit dan lapisan mulut karena 1
terdapat perdarahan pada pembuluh darah di bawah kulit.
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Kode Gejala penyakit Bobot
Gejala
G-27 Kulit menebal. 1
G-28 Tumbuh rambut yang berbentuk seperti terpilin-pilin. 3
G-29 Terdapat perdarahan pada titik tumbuh rambut pada tubuh bagian bawah 3
(perifollicular hemorrhages).
G-30 Rentan mengalami patah tulang. 1
G-31 Bagian putih mata tampak menguning (scleral icterus). 3
G-32 Pandangan kabur. 1
G-33 Sensitif terhadap cahaya. 1
G-34 Bengkak pada seluruh bagian tubuh. 5
G-35 Penyakit kuning. 1
G-36 Kejang 3
G-37 Tampak sangat kurus. 5
G-38 Berat badan berdasarkan tinggi badan lebih rendah dibandingkan dengan anak 5
seusianya.
G-39 Ukuran lingkar lengan atas cenderung kecil. 3
G-40 Rambut tipis. 3
G-41 Rentan terserang penyakit. 3
G-42 Perut tampak buncit. 3
G-43 Menurunnya kadar albumin. 5
G-44 Otot menjadi lemah. 5

c. Analisa Metode Case Base Reasoning

Tahapan selanjutnya pada kasus baru dilakukan analisa dengan metode Case

Based Reasoning (CBR), adapun tahapan dilakukan sebagai berikut :

1. Tahap Retrieve

Pada analisa penentuan bobot dilakukan berdasarkan data yang diperoleh dari

pakar. Adapun bobot yang diberikan pakar adalah sebagai berikut :

Tabel 3. Bobot Terhadap Gejala

Gejala Bobot

Gelaja Berat 5

© 2024 Segala bentuk plagiarisme dan penyalahgunaan hak kekayaan intelektual akibat diterbitkannya
jurnal teknologi informasi ini sepenuhnya menjadi tanggung jawab penulis.

498



e-lssn: 2745-375 Djtechno : Jurnal Teknologi Informasi
p-lssn: 2776-8546 Vol. 5 No. 3 Desember 2024

Gejala Sedang | 3

Gejala Ringan | 1

Pada tahap retrieve dilakukan perhitungan similarity. Data kasus baru diperoleh
dari data inputan orang tua pada sistem cerdas. Pada data kasus baru akan
dilakukan pencocokan untuk memperoleh nilai kemiripan dengan kasus lama
dalam mendiagnosa penyakit stunting yang sesuai. Adapun data kasus lama pada

tabel 6.

Tabel 4. Data Kasus Lama

Kasus | Gejala Penyakit Solusi

KSL1 G-1, G-2,G-3, A01 Diperlukan asupan nutrisi diantaranya kalori
G-4, G-5, G-6, (Kwashiorkor) dan protein yang cukup, seperti daging,
G-7,G-8, G-9 makanan laut, susu, kacang-kacangan, dan

tempe.

KSL2 G-10,G-11,G-12,G- | A02 (Marasmus) | Pemberian vitamin, kasein, zat besi, kalsium
13, G-14, G-15, G- dan zinc sebagai nutrisi
16,G-17, G-18, G-19

KSL3 | G-20,G-21, G-22 A03 (Skorbut) mencukupi kebutuhan vitamin C tubuh setiap
G-23,G-24, G-25 hari melalui konsumsi buah dan sayuran.
G-26,G-27, G-28
G-29,G-30,G-31
G-32,G-33,G-34
G-35,G-36

KSL4 | G-37,G-38, G-39 A04 (Gizi Buruk) | Berika ASI Eksklusif dan perbanyak asupan
G-40,G-41, G-42 kalori

KSL5 | G-43,G-44 AO05 (Marasmik Pemberian makanan padat gizi dalam volume

Kwashiorkor) kecil

Dari data 5 kasus lama, kemudian data kasus lama selanjutnya akan dicocokkan
dengan kasus baru yang kemudian akan dicari nilai kemiripan (similarity) dalam
menentukan diagnosa stunting sesuai dengan jenis penyakit. Adapun contoh data

kasus baru yang diperoleh seperti pada tabel 5.

Tabel 5. Data Kasus Baru
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Kasus | Gejala Penyakit Solusi
KSB1 G-2, G-3, G-4, G-5, G-12, ? ?

G-13, G-21, G-25, G-28, G-34

Adapun pencocokan data kasus lama dengan kasus baru menggunakan persamaan

similarity. Pada kasus baru KSB1 dengan kasus lama KSL1 :

@D+ @5+ 1+ +(1%5)+(0%1)+(0x1)+(0x1)+(0*3) +(0*3)+ (0x5)
- 5+1+5+1+5+5+5+1+3
1+5+14+5+0+0+0+0+0+0
T 5+1+5+145+45+5+1+3
12

- 31
2. Tahap Reuse

= 0,387

Pada tahap reuse, informasi hasil pencocokan terhadap kasus lama dan baru
digunakan kembali berdasarkan perhitungan terhadap bobot gejala. Adapun hasil
kemiripan pada tabel 6.

Tabel 6. Nilai Similarity

Kasus | Nilai Similarity
KSL1 0,3871
KSL2 0,2581
KSL3 0,2667
KSL4 0,1818
KSL5 0,4118

3. Tahap Revise
Pada tahap ini dilakukan pemeriksanaan terhadap hasil pengujian jika tidak ditemukan
kemiripan pada kasus lama, maka kasus baru dijadikan pengetahuan baru. Dari hasil
perhitungan diperoleh kemiripan pada kasus 5(KSL5) didiagnosa Marasmik
Kwashiorkor dengan nilai similarity 0,4118 atau 41,18 %.
4. Tahap Retain
Dilakukan penyimapan kasus baru sebagai pengetahuan baru. Kasus baru yang

diinput memiliki tingkat akurasi tinggi setelah melalui tahap revise.
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d. Pengembangan sistem
Aplikasi sistem cerdas diagnosa stunting menggunakan metode case based reasoning
dibangun menggunakan bahasa pemrograman php dengan dbms mariadb. Adapun

tampilan halaman program pada gambar 3.

[rn

[\ SISTEM CERDAS CBR
y APLIKASI SISTEM CERDA TUTING

Gambar 3. Halaman Utama Aplikasi
Setelah halaman utama dapat diakses, maka masyarakat/orang tua dapat mengkases

halaman konsultasi dengan mengklik menu konsultasi, maka tampil halaman

konsultasi seperti pada gambar 4.

Gambar 4. Halaman Konsultasi
Pada halaman konsultasi pengguna dapat memilih gejala penyakit dengan cara check
list box pada halaman konsultasi kemudian klik tombol proses, maka akan

menampilkan halaman hasil diagnosa penyakit stunting pada gambar 5.
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uuuuuuu Jumish Gejala Sama Jumish Gejala Kasus Jumiah Gejala Oipih Bobot Gejala Sama Bobot Gejsla Kasus

Gambar 5. Halaman Hasil Konsultasi

5. SIMPULAN
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan maka dapat disimpulkan hasil
penelitian sebagai berikut.

1. Data gejala yang digunakan sebanyak 44 yang dikelompokan berdasarkan jenis
penyakit yaitu Kwashiorkor, marasmus, skorbut, gizi buruk, dan Marasmik
Kwashiorkor.

2. Hasil perhitungan nilai similarity pada kasus baru dan lama pada penelitian ini
diketahui bahwa metode CBR dapat digunakan untuk mendiagnosa jenis
penyakit stunting berdasarkan gejala pada balita.

3. Aplikasi sistem cerdas dikembangkan dan berfungsi sesuai dengan tujuan
penelitian yaitu sebagai media konsultasi yang dapat memberikan informasi

diagnosa penyakit stunting pada balita
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